BABV

KESIMPULAN

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu bagaimana proses
menjadi waria direpresentasikan oleh tokoh Einar pada film ‘The Danish
Girl’. Proses menjadi waria dalam film ini di tangkap oleh peneliti sebagai
proses yang mengandung nilai individualisme, dimana seseorang memiliki
kebebasan / hak untuk memilih. Sikap individualisme dalam proses
menjadi waria diuraikan oleh peneliti dalam lima kategorisasi yang
menjadi sub bab analisis peneliti, yaitu perilaku femaling awal, pikiran dan
fantasi femaling, perilaku femaling yang lebih serius, penetapan makna
akan diri sendiri, dan kesadaran diri dan penetapan rencana ke depan.
Pertama, tokoh Einar mulai merasakan adanya perasaan aneh di dalam
dirinya. Perasaan aneh tersebut terlihat ketika ia sedang mengenakan
kostum wanita. Kedua, tokoh Einar digambarkan berbeda dengan
gambaran laki-laki pada umumnya. Perbedaan ini terlihat dari gesture
tubuh dan perilaku yang dilakukan oleh tokoh laki-laki tersebut. Ketiga,
tokoh Einar yang ingin diakui sebagai seorang wanita. Tokoh laki-laki ini
mulai merubah penampilannya dan juga pemikirannya sebagai seorang
wanita dengan harapan ia akan di pandang sebagai wanita juga. Keempat,
tokoh Einar digambarkan sebagai laki-laki yang menyimpang. Tokoh laki-
laki ini mendatangi beberapa spesialis untuk mencari jawaban dan
beberapa kali disimpulkan sebagai penyimpangan seksual. Kelima,

menjadi waria adalah pilihan dan dipilih secara bebas. Keputusan tokoh
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Einar ketika menjadi wanita ditunjukkan dengan keyakinan melakukan hal

yang benar.

Melalui lima penjelasan tersebut, dapat disimpulkan proses
menjadi waria direpresentasikan oleh tokoh Einar dalam film ‘The Danish
Girl’ sebagai sesuatu yang wajar dan bukan suatu penyimpangan. Proses
Einar berubah secara persona dan fisik menjadi Lili digambarkan dengan
proses yang panjang namun terjadi secara wajar, dimana proses tersebut
lebih banyak menunjukkan sisi waria yang positif dan tidak banyak
mendapat penolakan. Waria dalam film ini justru mendapat dukungan dan

bantuan dari banyak pihak seperti istri dan beberapa orang di sekitarnya.
V.2. Saran

Berdasarkan penelitian diatas, peneliti mengemukakan saran
bahwa sebaiknya perfilman di Indonesia dapat lebih banyak menampilkan
waria dengan perspektif-perspektif yang lebih positif. Salah satunya film
‘The Danish Girl’ ini menjadi contoh penampilan waria dalam perspektif
yang berbeda, yaitu lebih ingin dipahami. Perspektif film seperti inilah
yang perlu dikembangkan lagi dalam perfilman Indonesia, agar masyarakat
Indonesia dalam melihat hal positif dari adanya kaum-kaum minoritas di
Indonesia maupun di dunia ini, seperti waria. Selain itu, peneliti juga
berharap, munculnya film-film mengenai kaum minoritas dengan
perspektif yang berbeda dapat mengurangi adanya perilaku bullying kepada

kaum-kaum minoritas di lingkungan masyarakat.
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